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Kata Kunci − Sosialisasi, Minyak Buah 

Merah, Pakan Buatan, Udang Vaname  

 

Abstract − Vannamei shrimp farming has great economic potential, and one 

aspect that affects the health of vannamei shrimp larvae is the nutritional 

content of the feed. Red fruit oil is known in traditional medicine as a source of 

nutrition rich in bioactive compounds of unsaturated fatty acids and 

phytosterols, which are easily digested and absorbed to facilitate metabolism. 

PT. Kreatif Laut Indonesia (PT.KLI), as a partner in the PkM activity, has a 

tarpaulin pond shrimp farming business. The current partner business level is 

micro-scale. The partner's problem is that they often face mass deaths of juvenile 

shrimp up to 100%; out of 14 cultivation ponds, 2 ponds are unproductive or 

experience total death. The socialization program for applying red fruit oil to 

shrimp feed was conducted at the Mitra Vannamei shrimp cultivation location. 

This activity aims to improve understanding and skills in extracting red fruit oil 

and making phytol-based feed formulations for the Mitra cultivation team. The 

method used in this program is training, which includes direct demonstrations 

of making red fruit oil extracts and making formulated feed. Furthermore, pre-

tests and post-tests are carried out to assess participants' understanding of the 

activities. As a result, the participants' understanding increased along with the 

mentoring program, and participants could make shrimp formulation feed 

independently. After applying red fruit oil feed, the shrimp survival rate (SR) 

was 100%. The applied feed can be used to increase shrimp immunity. For 

development, collaborative cooperation with the government is needed for 

independent mass production of shrimp feed. 

 

Abstrak - Budidaya udang vaname memiliki potensi ekonomi besar, dan salah 

satu aspek yang mempengaruhi kesehatan larva udang vaname adalah 

kandungan nutrisi dalam pakan. Minyak buah merah dikenal dalam 

pengobatan tradisional sebagai sumber nutrisi yang kaya akan senyawa bioaktif 

asam lemak tak jenuh dan fitosterol, zat-zat tersebut mudah dicerna dan diserap 

sehingga memperlancar proses metabolisme. PT. Kreatif Laut Indonesia 

(PT.KLI) sebagai mitra pada kegiatan PkM, memiliki usaha budidaya udang 

kolam terpal. Level usaha mitra saat ini adalah skala mikro. Masalah mitra 

yakni seringkali menghadapi kematian massal juvenil udang hingga 100%, dari 

14 kolam budidaya terdapat 2 kolam yang tidak produktif atau mengalami 

kematian total. Program sosialisasi penerapan minyak buah merah pada pakan 

udang dilaksanakan di lokasi budidaya udang vanname Mitra. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta skil menekstrak minyak buah 

merah serta membuat pakan formulasi berbasis fitooil bagi tim pembudidaya 

Mitra. Metode yang digunakan pada program ini adalah pelatihan yang 
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meliputi demonstrasi langsung pembuatan ekstrak minyak buah merah, dan 

pembuatan pakan formulasi. Selanjutnya, dilakukan pre-test dan post test 

untuk menilai pemahaman peserta terhadap kegiatan yang dilakukan. Hasilnya, 

pemahaman peserta meningkat seiring dengan pendampingan program yang 

dilakukan, dan peserta dapat membuat pakan formulasi udang secara mandiri. 

Setelah penerapan pakan minyak buah merah, diperoleh ketahanan hidup 

udang atau survival rate (SR) adalah 100%. Pakan yang diterapkan dapat 

sebagai pakan untuk meningkatkan imunitas udang. Untuk pengembangan 

selanjutnya, perlu kolaboratif kerjasama dengan pemerintah untuk produksi 

massal pakan udang mandiri. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Udang vanname merupakan salah satu bahan makanan yang memiliki protein bermutu tinggi yang sangat 

digemari oleh konsumen dalam maupun luar negeri karena memeliki rasa yang gurih dan kandungan 

kolestrolnya yang rendah. Oleh karena itu banyak petani tambak yang beralih membudidayakan udang vaname 

sehingga komuditas udang vaname berkembang pesat di Indonesia [1]. Pada fase nursery, larva udang akan 

dipelihara dalam kondisi terkontrol untuk meningkatkan daya tahan tubuh, pertumbuhan, dan keseragaman 

ukuran sebelum dipindahkan ke kolam pembesaran. Hal ini menjadi fokus utama pada tahap awal pemeliharaan 

karena pada tahap ini, udang lebih rentan terserang penyakit [2]. Untuk mencegah hal tersebut, salah satu metode 

yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan pakan yang dapat meningkatkan imunitas pada udang [3]. 

Udang vanname merupakan organisme budidaya yang mampu bertahan hidup dengan lingkungan yang cukup 

ektrim [4] serta tahan terhadap serangan penyakit akibat jamur dan parasite. 

PT. Kreatif Laut Indonesia (PT.KLI) sebagai mitra program Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PkM)merupakan usaha milenial, bergerak pada usaha budidaya udang khususnya tahap nursery dan 

pembesaran udang. Lokasi PT.KLI berada di Desa Pancana, Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten Barru, 

Sulawesi Selatan (Gambar 1), dan jarak dari Universitas Hasanuddin ke PT.KLI adalah 79,4 km . PT.KLI 

memiliki 14 kolam bulat terpal dengan ukuran diameter 25 m untuk budidaya udang vanname. Mitra PkM dapat 

memproduksi udang setiap siklusnya atau yang produktif hanya 14 kolam dan 2 kolam sisanya tidak berproduksi 

maksimal dikarenakan adanya kematian pada udang. Masalah besar pada PT.KLI  adalah juvenile udang yang 

dihasilkan tidak memiliki imun yang baik, sehingga saat pembesaran di tambak, kematian udang terjadi secara 

berkala mulai DOC 10-20 yakni 5% selanjutnya sepuluh hari kemudian terjadi kematian 100%. Kondisi udang 

stres diindikasikan menjadi penyebabnya. Kondisi ini secara eksplisit dapat menurunkan respon imun serta 

memicu produksi hormon catecholamine sehingga bakteri berkembang lebih cepat dalam tubuh udang. Adapun 

kondisi ini seri dialami mitra pada tahap nursery. Tahap nursey sendiri dalam siklus produksi budidaya udang 

merupakan periode transisi antara pemeliharaan Juvenile dan pembesaran udang, dan merupakan fase kritis 

pada usaha budidaya udang vaname [5]. Kegiatan nursery ini diperlukan untuk menghasilkan benih ukuran PL-

5 atau PL 12 hingga benih muda (ukuran yang siap ditebar di tambak).     

 

 
 

Gambar 1. Denah lokasi PT.KLI 
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Buah merah adalah buah endemik  dari papua yang mengandung banyak senyawa aktif yang dapat 

meningkatkan imunitas tubuh. Untuk memanfaatkan khasiat dari  buah merah, terlebih dahulu di ekstrak untuk 

mendapatkan minyaknya dengan cara dipanaskan dengan air, kemudian dari hasil pemanasan itulah didapatkan 

minyak buah merah untuk dimanfaatkan [6]. Penambahan minyak buah merah pada pakan buatan dapat 

menambah nilai kualitas pakan sebagai pakan imunostimulan.  

Pakan buatan (Artifical feed) adalah pakan yang sengaja dibuat dan disiapkan. Pakan ini terdiri dari 

campuran beberapa bahan baku yang kemudian diformulasikan untuk mendapatkan kandungan nutrisi yang 

diperlukan oleh kultivan. Bahan baku pakan buatan sebaiknya harus memenuhi beberapa kriteria yaitu; (1) 

mempunyai nilai gizi yang tinggi terutama protein sesuai kebutuhan, (2) pakan mudah dicerna dan diameter 

pakan harus lebih kecil (3) kandungan nutrisi pakan mudah diserap tubuh serta memiliki rasa yang disukai 

udang yang dibudidayakan dan tingkat efektivitas tinggi [7]. Dengan pelatihan yang tepat, mitra PT.KLI 

diharapkan dapat memproduksi pakan buatan yang memiliki kualitas selain nutrisi tinggi juga mampu 

meningkatkan imunitas udang. Tujuan PkM ini adalah untuk memberikan pemahaman serta skil pembuatan 

minyak buah merah dan pakan formulasi udang berbasis fitooil. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

 

Program PkM ini dilakukan melalui beberapa tahapan yakni tahap pertama adalah persiapan, sosialisasi 

dan pelatihan, pre-test dan post-test, dan pemeliharaan udang. Secara ringkas tahapan kegiatan PkM disajikan 

pada Tabel 1. Total keseluruhan kegiatan PkM dilaksanakan selama 30 hari. Tahap persiapan diawali dengan 

pertemuan antara tim PkM dan Mitra untuk mendiskusikan kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan. 

Selanjutnya, Tim PkM mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan Mitra, dan kemudian memutuskan 

materi yang tepat untuk diberikan kepada Mitra.  

 Tahap kedua yakni sosialisasi dan pelatihan. Mitra mengalami masalah kematian pada udang yang 

dibudidaya di kolam terpal, dan diduga karena imunitas yang rendah. Oleh karena itu,  Mitra meminta untuk 

diberikan materi pelatihan terkait bahan untuk meningkatkan imunitas udang. Selanjutnya, mitra juga selama 

ini menggunakan pakan komersial, sehingga perlu adanya skil untuk mitra pembuatan pakan formulasi secara 

mandiri. Kejadian kematian udang, bukan hanya disebabkan karena imunitas, namun juga kondisi lingkungan 

budidaya udang, sehingga perlu adanya penguatan materi pelatihan terkait kualitas air budidaya udang. Analisis 

kelayakan usaha juga menjadi materi pelatihan yang diminta oleh Mitra untuk dapat meningkatkan level usaha 

budidaya udang vanname ke level usaha mikro. 
Tabel 1. Tahapan kegiatan PkM 

No. Uraian   Kegiatan 
Waktu 

Pelaksanaan 
Tahapan Kegiatan Target Akhir yang akan dicapai 

1 Persiapan 1 Hari 

- Tim PkM dan Mitra melakukan 

diskusi untuk memproleh 

informasi dari Mitra terkait 

kebutuhan pelatihan 

- Mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi mitra 

- Menghasilkan kesepakatan 

kebutuhan Materi untuk 

permasalahan mitra 

Dengan identifikasi kebutuhan 

dapat menyusun materi pelatihan 

yang tepat untuk Mitra 

2 

Sosialisasi dan 

Pelatihan 

pembuatan pakan 

2 hari 

- Narasumber yang ahli dibidang 

Pengolahan minyak buah merah; 

pakan formulasi; monitoring 

kualitas air; dan analisis usaha 

memberikana presentasi teori 

dan praktik 

- Melakukan demonstrasi tahapan 

pembuatan minyak buah merah 

- Melakukan pembuatan pakan 

formulasi dengan tambahan 

minyak buah merah secara 

mandiri oleh Mitra 

- Minyak buah merah 

- Pakan formulasi yang 

ditambahkan minyak buah 

merah  
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3 
Pre-Test dan Post 

Test 
1 hari 

- Menjawab pertanyaan di 

kuisioner yang dibagikan, 

sebelum dan setelah pelaksanaan 

PkM 

- Untuk menilai pemahaman 

peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan PkM, terkait buah 

merah, pakan formulasi, dan 

budidaya udang 

4 
Pemeliharaan 

Udang 
25 hari 

- Pakan minyak buah merah 

diberikan ke udang PL8 selama 

25 hari 

- Melakukan monitoring kualitas 

air 

- Melakukan monitoring 

pertumbuhan dan SR udang 

selama 25 hari 

- Menghasilkan peningkatan 

pertumbuhan 

- Menghasilkan SR 80-100% 

 

 Tahap selanjutnya, adalah Pre-Test dan Post-Test. Pre-Test dilakukan untuk menilai pemahaman Mitra 

sebelum kegiatan PkM. Penilaian pemahaman ini dilakukan dengan membagikan kuisioner yang berisikan 

pertanyaan terkait buah merah, pakan buatan, dan kegiatan budidaya udang. Kuisioner yang digunakan adalah 

kuisioner berbasis metode Likert, yakni dengan memberikan pertanyaan dan indikator jawaban mulai 1-5 yakni 

Tidak setuju hingga sangat setuju. Sama halnya Pre-test, Post-Test juga dilakukan untuk menilai pemahaman 

peserta, namun dilaksanakan setelah kegiatan PkM.  

Tahap keempat adalah pemeliharaan udang. Setelah kegiatan pelatihan, pakan formulasi minyak buah merah 

yang telah dihasilkan, diberikan ke udang vanname. Pakan minyak buah merah yang berupa pelet diberikan ke 

udang pada ukuran awal Post Larva/PL 8. Pemberikan pakan minyak buah merah ke udang dilakukan selama 

25 hari. Selama pemeliharaan, dilakukan monitoring kualitas air, pertumbuhan dan ketahanan hidup (survival 

rate/SR) udang. Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis menggunakan ANOVA. 

Desain ujicoba dengan menggunakan one group pretest-postest, desain ini digunakan dengan 

membandingkan hasil pretest dan postest dari responden. Model yang digunakan yaitu uji Paired Sample T Test 

[8].  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelatihan 

 Pelatihan pembuatan ekstrak minyak pakan buah merah serta pembuatan pakan mandiri berbasis minyak 

buah merah, pembuatan pakan minyak buah merah, dan penebaran udang vaname (Penaeus vannamei) di kolam 

terpal pada tahap nursery. Tahapan nursery merupakan fase kritis untuk mempersiapkan benih udang (benur) 

agar siap dipindahkan ke kolam pembesaran dalam waktu 20-30 hari, dimulai pada PL 10-12 [5]. Pada fase ini, 

benur dipelihara dalam kondisi terkontrol untuk meningkatkan daya tahan tubuh, pertumbuhan, dan 

keseragaman ukuran sebelum dipindahkan ke kolam pembesaran. Hal ini menjadi fokus utama pada tahap awal 

pemeliharaan karena pada tahap ini, udang lebih rentan terserang penyakit [2].  

 Penyampaian materi pelatihan diberikan oleh narasumber yang memiliki pakar masing-masing. Materi 

pembuatan minyak buah merah disampaikan oleh Dr. Marlina Achmad; pembuatan pakan mandiri disampaikan 

oleh Dr. Kamaruddin; analisis kelayakan usaha budidaya udang oleh Ir. Muh. Saenong; dan monitoring kualitas 

air oleh Dr. Badraeni. Adapun dokumentasi selama pelatihan meliputi Pemberian materi pelatihan (Gambar 2), 

demonstrasi pembuatan minyak buah merah (Gambar 3), dan pembuatan pakan minyak buah merah (Gambar 

4). 

 

A B 
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Gambar 2.   Penyampaian materi pelatihan oleh Narasumber (A. Dr. Marlina Achmad; B. Dr. Kamaruddin; C. 

Ir. Muh.Saenong; D. Dr. Badraeni; E. Peserta Pelatihan; F. Demonstrasi pembuatan pakan) 

 
 Pelaksanaan pelatihan berjalan dengan sangat baik. Peserta PkM sangat antusias menyimak materi yang 

disampaikan dan mengikuti demonstrasi pembuatan pakan. Penyajian materi teori yang diikuti dengan praktik 

langsung, ternyata berdampak positif kepada peserta PkM, yakni peserta melakukan praktik langsung membuat 

pakan hingga mencetak pakan menjadi pellet. Selanjutnya, pembuatan minyak buah merah dilakukan dengan 

mengelurkan empulurnya dari batok buah merah, selanjutnya daging buah dipotong-potong dan dicuci bersih, 

dan dikukus selama 1 jam - 1 jam 30 menit hingga lunak. Selanjutnya, ditambahkan air hingga menjadi pasta 

dipisahkan ampas biji dari pasta, dan dimasak kembali selama 5 jam hingga menghasilkan minya bewarna 

hitam, dan kemudian dipisahkan minyak dan airnya. Minyak buah merah siap untuk ditambahkan ke pakan 

formulasi. 

 
Gambar 3. Pembuatan minyak buah merah 
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Gambar 4. Pembuatan pakan minyak buah merah yang dilakukan oleh peserta PkM 

  

 Pakan formulasi udang adalah pakan yang dibuat berdasarkan kebutuhan nutrisi  udang. Pakan  

formulasi telah bergeser dari bahan dasar ke basis nutrisi, memanfaatkan beberapa aditif pakan bergizi 

(misalnya, asam amino, vitamin, mineral, dan asam lemak) dan fungsional (misalnya, palatabilitas, daya cerna, 

kekebalan tubuh, dan penambah kesehatan usus) yang kini tersedia secara luas [9]. Pemanfaatan minyak buah 

merah untuk pakan ikan sebagai aditif pakan dapat mengisi celah pada pakan formulasi, dan berfungsi 

meningkatkan kekebalan tubuh udang. 

  
3.2 Pre-Test dan Post-Test 

Selanjutnya, pada pelatihan ini, sebanyak 15 orang dari Mitra diberikan pengetahuan dan pemahaman 

tentang ekstrak minyak buah merah, pembuatan pakan minyak buah merah, analisis level usaha dan teknik 

monitoring kualitas air pada kegiatan budidaya udang vaname. Selain itu, Mitra sebanyak 15 orang, juga 

melakukan praktik langsung pembuatan pakan mandiri berbasis minyak buah merah yang didampingi oleh Tim 

Pengusul. Berdasarkan kuisioner dan menggunakan analisis Likert, data pemahaman dan pengetahuan mitra 

diawal program (sebelum penerapan inovasi) terkait  buah merah, pembuatan pakan mandiri, dan faktor 

pendukung budidaya udang vaname, menunjukkan bahwa Mitra memiliki tingkat pemahaman masing-masing 

adalah 20%, 34%, dan 46% (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Tingkat pemahaman mitra sebelum PkM 

 

Pengetahuan atau pemahaman yang dimiliki oleh Mitra dapat diklasifikasikan bahwa mitra memiliki 

pemahaman yang lebih baik terhadap faktor pendukung budidaya udang vaname dibanding pemahaman 

terhadap buah merah maupun pembuatan pakan mandiri. Tingkat pemahaman dan pengetahuan Mitra didukung 

dari aktivitas keseharian dari Mitra. Kegiatan budidaya udang, khususnya pembesaran udang di kolam terpal 

telah menjadi aktivitas keseharian dari Mitra. Selanjutnya, pengetahuan Mitra terkait pakan mandiri dan buah 

merah masih rendah dikarenakan Mitra menggunakan pakan komersial sebagai pakan yang diterapkan pada 

kegiatan budidaya udang.  

Pakan mandiri adalah pakan yang dapat dibuat secara mandiri dengan mencampur bahan-bahan pakan 

yang memenuhi syarat nutrisi dari kebutuhan organisme budidaya, dalam hal ini adalah untuk udang vaname. 

Keuntungan memiliki pemahaman dan keterampilan membuat pakan sendiri adalah dapat menentukan bahan 
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baku pakan, dan dapat memberikan bahan tambahan ke pakan untuk bisa lebih meningkatkan performa udang 

vaname termasuk meningkatkan imunitas udang [3]. Dengan demikian, dampak pakan mandiri adalah dapat 

membantu menekan biaya operasional dan meningkatkan produktivitas usaha budidaya udang.  Sebagai kecil 

dari anggota Mitra mengetahui bahwa buah merah merupakan buah khas dari daerah papua, namun mereka 

belum memiliki pemahaman buah merah dapat diekstrak menjadi minyak. Buah merah merupakan tanaman 

endemik di wilayah Papua dan umum dimanfaatkan sebagai obat untuk berbagai jenis penyakit karena 

kandungan antioksidannya yang tinggi [5]. 

Setelah penerapan inovasi, dilakukan pengukuran kembali terhadap pemahaman Mitra terkait buah 

merah, pakan mandiri (pakan formulasi) dan faktor pendukung budidaya udang. Hasil survey menunjukkan 

bahwa pemahaman Mitra meningkat terhadap pembuatan pakan mandiri berbasis minyak buah merah untuk 

budidaya udang vaname (Gambar 6). Presentase Pemahaman Mitra yang diperoleh setelah penerapan inovasi 

meliputi pemahaman buah merah, pembuatan pakan dan faktor pendukung budidaya udang masing-masing 

adalah 85%, 98%, dan 98%.  

 

Gambar 6. Tingkat pemahaman Mitra setelah PkM 

Keefektifan model pelatihan penerapan minyak buah merah pada pakan udang diukur dengan hasil akhir 

pelatihan melalui pretest dan posttest. Nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pengetahuan pada data pretest dan posttest yang artinya model efektif 

pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan pembudidaya udang vaname. Adapun hasil uji parametrik disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Parametrik 

   

Salah satu bentuk efektivitas pelatihan adalah dengan mengukur tingkata pengetahuan sebelum dan 

sesudah pelatihan. Menurut Maria et al. (2017) efektivitas pelatihan dapat terlihat antara lain dari: 1. 

Terlaksananya seluruh program pelatihan sesuai dengan jadwal waktu yang telah ditetapkan. 2. Rapinya 

penyelenggaraan seluruh kegiatan pelatihan berkat disiplin kerja, dedikasi dan kemampuan para penyelenggara. 

3. Efisiensi dalam penggunaan sarana dan prasarana yang tersedia. 4. Tercapainya sasaran yang telah ditetapkan 

bagi program pelatihan. 

3.3  Pemeliharaan Udang 

Pada program PkM ini, udang vaname yang dipelihara di lokasi Mitra adalah benur/larva ukuran PL8. 

Pada Tahap nursery, larva ditebar sebanyak 200.000 ekor pada dua kolam Mitra, dan dipelihara selama 25 hari. 

Selama pemeliharaan larva dengan pemberian pakan  minyak buah merah di tahap nursery, diperoleh SR yakni 

100%. Tingginya nilai SR yang diperoleh adalah dikarenakan penerapan inovasi pakan minyak buah dan kondisi 

budidaya yang terkontrol. Faktor yang mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup udang vaname yaitu 

lingkungan dan kualitas pakan [10]. Selanjutnya, dilakukan pemantauan kualitas air yakni suhu, salinitas dan 

Dissolve oxygen (DO) selama pemeliharaan,. Data kualitas air selama pemeliharaan disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Data Kualitas Pemeliharaan Udang Pada Tahap Nursery 

No. Parameter Kisaran Nilai Kualitas Air 

1 Suhu (oC) 28 - 30 

2 pH 6,7 - 6,8 

3 Amoniak (ppm) 0,01 - 0,03 

4 DO (mg/L) 5,00 - 5,60 

 

Hasil pengukuran kondisi kualitas air yakni suhu, salinitas, pH, amoniak dan DO yang diperoleh selama 

pemeliharaan pada tahap Nursery, menunjukkan kondisi yang layak untuk larvae udang vaname serta dapat 

menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname. Kandungan  oksigen terlarut dalam air yang 

mendukung kehidupan udang minimum 3 mg/L, sedangkan untuk pertumbuhan yang normal bagi udang yaitu 

3 – 7 mg/L [11]. Udang mentolerir pH pada kisaran 6,0 – 8,0 [12]. Suhu pada wadah budidaya udang vaname 

berkisar antara 28 – 30 ⁰C. Kisaran suhu tersebut masih berada pada kisaran optimal untuk pemeliharaan udang 

vaname. suhu optimum pertumbuhan udang vaname berkisar 26 – 32 ⁰C [13]. Pakan memberikan pengaruh 

terhadap kondisi kualitas air [14]. 

Secara morfologi, larvae udang vaname yang dipelihara selama tahap nursery dalam kondisi yang sehat, 

dengan indikasi bagian tubuh utuh, pergerakan lincah, dan lain-lain. Larva udang yang dihasilkan selama tahap 

nursery disajikan pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Benur/larva udang vaname yang dipelihara selama tahap nursery 

 
Pertumbuhan udang selama ditahap nursery juga ikut dipantau. Hasil monitoring pertumbuhan udang 

selama tahap nursery 25 hari adalah 0,1 g. Artinya bahwa terjadi pertambahan bobot sebesar 0,1 g pada udang 

yang diberi inovasi pakan buah merah. Bobot tubuh larvae udang diawal pemeliharan adalah 0,03 g/ekor jadi 

bobot udang diakhir pemeliharaan di tahap nursery adalah 0,13 g. Pakan yang diberikan sanagt sesuai untuk 

pertumbuhan udang, dan pakan yang diberikan mengandung protein , karbohidrat, lemak, dan mineral. Pakan 

harus menyediakan nutrisi dan energi yang diperlukan untuk mendukung  pertumbuhan, dan mengandung 

mineral esensial, vitamin, karbohidrat, lemak  dan asam amino dalam proporsi yang tepat untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi [15].   

 Dampak dari kegiatan pengabdian ini adalah, selain meningkatkan pengetahuan juga meningkatkan skil 

dalam melakukan ekstrak minyak buah merah dan pembuatan pakan formulasi untuk udang vanname. Meskipun 

demikian, dalam kegiatan ini juga diperoleh kendala yakni terkait ketersediaan beih udang yang terbatas. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan PkM ini, disimpulkan : Peningkatan pemahaman peserta PkM terhadap 

buah merah, akan formulasi, dan budidaya udang. Peserta dapat menghasilkan minyak buah merah Peserta dapat 

membuat pakan formulasi minyak buah merah secara mandiri dan SR udang 100%. 

 

5. SARAN  

Untuk keberlanjutan dari program PkM perlu adanya pendampingan hingga manajemen pemasaran produk 

pakan formulasi udang, dan penguatan kolaborasi dengan pemerintah atau swasta dalam produksi massal pakan 
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mandiri berbasis minyak buah merah untuk membantu pembudidaya udang dalam menangani masalah 

kekebalan udang terhadap serangan penyakit.  
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